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ABSTRAK

Pendahuluan Perawatan tali pusat yang bertujuan merawat tali pusat pada bayi baru lahir
agar tetap kering dan mencegah terjadinya infeksi. Perawatan tali pusat yang tidak benar pada
bayi akan mengalami infeksi yang akan mengakibatkan kematian, apabila tali pusat tidak
dirawat dengan baik. Tujuan Mengetahui Hubungan Pengetahuan & Sikap Ibu Tentang
Perawatan Tali Pusat Bayi Baru Lahir Dengan Kejadian Infeksi Di Klinik pratama Nabila
Tahun 2022. Disain Penelitian yang bersifat deskriptif korelatif dengan desain cross-sectional,
Metode Penelitian Penulis mengumpulan data melalui data sekunder yaitu dengan melihat
data keseluruhan ibu post partum, primer dengan cara kunjungan kelokasi penelitian
melakukan wawancara dengan instrument penelitian berupa Kuesioner. Hasil Dari Uji
Statistik Chi-Square diperoleh P Value 0,004 < 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa ada
Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Bayi Baru Lahir Dengan Kejadian
Infeksi, dan p Value 0,333 > 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada Hubungan sikap Ibu
Tentang Perawatan Tali Pusat Bayi Baru Lahir Dengan Kejadian Infeksi Kesimpulan Dari 30
responden yang berpengetahuan baik yaitu 8 responden (26,7%), yang berpengetahuan Cukup
yaitu 12 responden (40%), dan 10 responden (33,3%) yang berpengetahuan Kurang.
Sedangkan yang memiliki sikap setuju 20 responden (66,7%) dan 10 responden (33,3%) yang
memiliki sikap tidak setuju. Saran Peneliti diharapkan untuk lebih banyak lagi mencari
pengetahuan tentang perawatan tali pusat

.

Kata Kunci : Perawatan Tali Pusat, Kejadian Infeksi, Pengetahuan, Sikap

Referensi : 21 (2007-2021)

mailto:anfhalrizza@gmail.com
mailto:yusrialtarihoran@gmail.com
mailto:lisdayantisimanjuntakmkm@gmail.com


82

LATAR BELAKANG

Perawatan tali pusat adalah tindakan
perawatan yang bertujuan merawat tali
pusat pada bayi baru lahir agar tetap kering
dan mencegah terjadinya infeksi.
Perawatan tali pusat yang tidak benar pada
bayi akan mengalami penyakit infeksi
yang akan mengakibatkan kematian.
Penyakit ini disebabkan karena masuknya
spora kuman tetanus ke dalam tubuh
melalui tali pusat, baik dari alat yang tidak
steril, pemakaian obat-obatan, bubuk atau
daun-daunan yang ditaburkan ke tali pusat
sehingga dapat mengakibatkan infeksi
(Damanik, 2019).

Asia Tenggara diperkirakan ada
220.017 kematian bayi yang disebabkan
perawatan tali pusat yang kurang bersih.
Sehingga tidak merekomendasikan
pembersihan tali pusat menggunakan
alkohol karena memperlambat
penyembuhan dan pengeringan luka
(Damanik, 2019)..

Angka kejadian infeksi bayi baru lahir
di Indonesia berkisar 24% hingga 34%,
dan hal ini merupakan penyebab kematian
yang kedua setelah Asfeksia neonatorum
yang berkisar 49% hingga 60% (Sidabutar
et al., 2021).

Berdasarkan (Lestari et al., 2021)
penelitian yang dilakukan terhadap 42 ibu
post partum di Wilayah Kerja Puskesmas
Payung Sekaki, didapatkan bahwa
responden memiliki tingkat pengetahuan
baik serta sebagian besar responden
melakukan cuci tangan dalam perawatan
tali pusat Hasil penelitian berdasarkan uji
statistik menggunakan chi-square dengan
uji alternatif fisher exact test didapatkan p
value lebih kecil dari 0,05. Sehingga secara

statistik hal tersebut menunjukkan
terdapatnya hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan tindakan mencuci
tangan dalam perawatan tali pusat bayi
baru lahir.

Hasil penelitian (Solama & Angelea,
2020) menunjukkan bahwa dari 28
responden yang pengetahuannya tinggi
sebanyak 23 responden (73,7%) dan
responden yang pengetahuannya kurang
yang melakukan perawatan tali pusa 10
responden pengetahuan yang kurang
melakukan perawatan tali pusat sebanyak 9
responden (90%) dari hasil ujistatistik chi
square didapatkan nilai ρ value =0,936 < α
(0,05) yang berarti tidak ada hubungan
antara pengetahuan ibu dengan perawatan
tali pusat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian Jenis
Deskriptif korelatif yaitu penelitian yang
diarahkan untuk menjelaskan hubungan
antara dua variabel bebas dengan variabel
terikat dengan desain cross-sectional
dengan tujuan data yang menyangkut
variabel bebas dan terikat dikumpulkan
dalam waktu bersama-sama
(Notoadmodjo,S 2010). Sampel dalam
penelitian ini Ibu post partum dengan bayi
baru lahir Di Klinik Pratama Nabila Tahun
2022 sebanyak 60 responden. Sampel yang
di gunakan adalah Simple Random
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel
yang memberikan kesempatan yang sama
kepada populasi untuk dijadikan sample.
Pada saat penelitian peneliti
mengumpulkan data sekunder yaitu dengan
melihat data keseluruhan ibu post partum
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dan membagikan kuesioner yang berisi 40
pernyataan

HASIL

Analisis Univariat
Karakteristik responden
a. Umur
Tabel Distribusi frekuensi
karakteristi ibu berdasarkan umur
Tentang Perawatan Tali Pusat Bayi
Baru Lahir Dengan Kejadian Infeksi
Di Klinik Pratama Nabila Tahun
2022

Berdasarkan table bahwa dari 30
responden, dapat diketahui distribusi
responden berdasakan umur ibu, distribusi
tertinggi pada kelompok umur 20-35
tahun sebanyak 29 responden (96,7%),
dan kemudian diikuti oleh responden
umur <20 tahun sebanyak 1 responden
(3,3%).

b. Pendidikan
Table Distribusi frekuensi
karakteristik ibu berdasarkan
Pendidikan Tentang Perawatan Tali
Pusat Bayi Baru Lahir Dengan
Kejadian Infeksi Di Klinik Pratama
Nabila Tahun 2022

Berdasarkan tabel.2 menunjukkan bahwa
dari 30 responden. Mayoritas Pendidikan
responden adalah tingkatan SMA yaitu 21
responden (70%), kemudian SMP
sebanyak 5 responden (16,7%), dan
Perguruan Tinggi sebanyak 4 responden
(13,3%).

c. Pekerjaan
Tabel Distribusi frekuensi
karakteristik ibu berdasarkan
Pekerjaan Tentang Perawatan Tali
Pusat Bayi Baru Lahir Dengan
Kejadian Infeksi Di Klinik Pratama
Nabila Tahun 2022

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa
dari 30 responden yang terbanyak pada
kelompok pekerjaan sebagai Ibu Rumah
Tangga (IRT) yaitu sebesar 14 responden
(46,7%), sedangkan responden dengan
pekerjaan wiraswasta 13 responden (43%),
dan 3 responden (10% ) yang bekerja
sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil).

d. Pengetahuan
Tabel Distribusi frekuensi
karakteristik ibu berdasarkan
Pengetahuan Tentang Perawatan Tali
Pusat Bayi Baru Lahir Dengan
Kejadian Infeksi Di Klinik Pratama
Nabila Tahun 2022

Umur Frekuensi Presentase %

1. < 20 tahun
2. 20-35 tahun
3. > 35 tahun

1
29
-

3,3%
96,7%

Jumlah 30 100%

Pendidikan Frekuensi Presentase %
1. SD
2. SMP
3.SMA
4.Perguruan
tinggi

-
5
21
4

16,7%
70%
13,3%

Jumlah 30 100%

Pekerjaan Frekuensi Presentase %

1. IRT
2.Wiraswasta
3. PNS

14
13
3

46,7
43,3
10

Jumlah 30 100%

Pengetahuan Frekuensi Presentase %

1. Baik
2. Cukup
3. Kurang

8
12
10

26,7%
40%
33,3%

Jumlah 30 100%
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Berdasarkan tabel menunjukkan
bahwa dari 30 responden yang
berpengetahuan baik yaitu 8 responden

(26,7%), yang berpengetahuan Cukup
yaitu 12 responden (40%), dan 10
responden (33,3%) yang berpengetahuan
Kurang.

e. Sikap

Tabel Distribusi frekuensi
karakteristik ibu berdasarkan Sikap

Tentang Perawatan Tali Pusat Bayi
Baru Lahir Dengan Kejadian Infeksi
Di Klinik Pratama Nabila Tahun
2022

Berdasarkan tabel 4.1.5 menunjukkan
bahwa dari 30 responden, yang memiliki
sikap setuju 20 responden (66,7%) dan 10
responden (3,3%) yang memiliki sikap
tidak setuju.

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan & Sikap Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Bayi Baru
Lahir Dengan Kejadian Infeksi Di Klinik Pratama Nabila Tahun 2022

Berdasarkan table 1 diketahui bahwa dari 30 responden tentang perawatan tali pusat
bayi baru lahir pada kuesioner pengetahuan, yang menjawab salah dengan beresiko
terjadinya infeksi sebanyak 5 responden (50%) dan menjawab Salah tidak beresiko
terjadinya infeksi sebanyak 5 responden (50%), sedangkan pengetahuan responden
menjawab benar dengan beresiko terjadinya infeksi sebanyak 1 responden (5%), sedangkan

Sikap Frekuensi Presentase %

1. Setuju
2. Tidak
Setuju

20
10

66,7%
33,3%

Jumlah 30 100%

Variable

Kejadian Infeksi
Total P

ValueBeresiko Tidak beresiko
N % N % N %

Pengetahuan
Salah
Benar

5
1

50
5

5
19

50
95

10
20

100
100 0,004

Sikap
Tidak Setuju
Setuju

3
3

30
15

7
17

70
85

10
20

100
100

0,333
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pengetahuan responden dengan menjawab
benar dengan tidak beresiko terjadinya
infeksi 19 responden (95%).

Dari hasil Uji Statistik Chi-Square
diperoleh nilai P Value 0,004 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha di terima. Hal ini
menunjukkan bahwa ada Hubungan
Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali
Pusat Bayi Baru Lahir Dengan Kejadian
Infeksi Di Klinik Pratama Nabila Tahun
2022.

Berdasarkan dari 30 responden
tentang perawatan tali pusat bayi baru
lahir pada kuesioner sikap, yang
menjawab tidak setuju dengan beresiko
terjadinya infeksi sebanyak 3 responden

(30%) dan menjawab tidak setuju dengan
tidak beresiko terjadinya infeksi sebanyak
7 responden (70%), sedangkan sikap
responden yang menjawab setuju dengan
beresiko terjadinya infeksi sebanya 3
responden (15%), sedangkan sikap
responden menjawab setuju dengan tidak
terjadi infeksi dengan tidak beresiko
beresiko terjadinya infeksi 17 responden
(85%).

Dari hasil Uji Statistik Chi-Square
diperoleh nilai P Value 0,333 > 0,05 maka
Ho di terima dan Ha di tolak. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada Hubungan
Sikap Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat
Bayi Baru Lahir Dengan Kejadian Infeksi
Di Klinik Pratama Nabila Tahun 2022.

PEMBAHASAN
Menurut (Larasati et al., 2021)

berpendapat bahwa usia akan
mempengaruhi pengetahuan seseorang
terutama pada usia yang tidak beresiko,
karena pada usia 20-35 tahun ibu
memiliki daya tangkap dan mampu
berpikir dengan baik, sehingga ibu dapat
menyerap informasi lebih baik terkait
dengan persiapan untuk merawat bayinya
khususnya cara perawatan tali pusat pada
bayi baru lahir.

Menurut penelitian (Astuti, 2020)
berpendapat bahwa baik buruknya
tindakan seorang ibu dalam melakukan
perawatan tali pusat tergantung dari
respon ibu, jika sikap seorang ibu
bersikap baik maka tindakan perawatan
tali pusat akan baik begitu pula sebaliknya.
Apabila ibu memiliki sikap yang

mendukung terhadap objek kesehatan
maka ibu akan mempunyai sikap yang
menerima, merespon, menghargai,
bertanggung jawab. Sebaliknya, bila ibu
memiliki sika tidak mendukung maka ibu
akan memiliki sikap yang menunjukkan
dan memperlihatkan penolakkan atau
tidak setuju.

Berdasarkan (Lestari et al., 2021)
penelitian yang dilakukan terhadap 42 ibu
post partum di Wilayah Kerja Puskesmas
Payung Sekaki, didapatkan bahwa
responden memiliki tingkat pengetahuan
baik serta sebagian besar responden
melakukan cuci tangan dalam perawatan
tali pusat Hasil penelitian berdasarkan uji
statistik menggunakan chi-square dengan
uji alternatif fisher exact test didapatkan p
value lebih kecil dari 0,05. Sehingga
secara statistik hal tersebut menunjukkan
terdapatnya hubungan antara tingkat



86

pengetahuan dengan tindakan mencuci
tangan dalam perawatan tali pusat bayi
baru lahir.

Menurut tiga penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa 2 hasil
penelitian memiliki hubungan perawatan
tali pusat dan 1 hasil penelitian tidak ada
hubungan perawatan tali pusat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
peneliti, menunjukkan bahwa ada
hubungan pengetahuan ibu tentang
perawatan tali pusat bayi baru lahir
dengan kejadian infeksi. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk mencegah
infeksi pada tali pusat bayi baru lahir
memerlukan pengetahuan ibu yang baik.

Sedangkan penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
sikap ibu tentang perawatan tali pusat
bayi baru lahir dengan kejadian infeksi.
Hal ini menunjukkan bahwa jika sikap
seorang ibu bersikap baik maka tindakan
perawatan tali pusat akan baik begitu
pula sebaliknya

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan P Value < 0,05 maka
hal ini dapat disimpulkan ada
Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang
Perawatan Tali Pusat Bayi Baru
Lahir Dengan Kejadian Infeksi Di
Klinik Pratama Nabila Tahun 2022.

2. Dan P Value > 0,05 maka hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
Hubungan sikap Ibu Tentang

Perawatan Tali Pusat Bayi Baru
Lahir Dengan Kejadian Infeksi Di
Klinik Pratama Nabila Tahun 2022.

Saran
Peneliti selanjutnya Diharapkan

supaya dapat menyempurnakan
penelitian ini sebagai acuan, bahan
tambahan atau masukan pengetahuan
dan informasi serta perkembangan
penelitian selanjutnya.
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